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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang : Lebih dari sepertiga pekerja pembuatan batubata mengalami keluhan nyeri pada bahu.
Perlu di identifikasi penyebab atau faktor yang berhubungan dengan terjadinya nyeri bahu, sehingga dapat
dilakukan upaya pencegahan di tempat kerja dengan harapan terjadi peningkatan derajat kesehatan pekerja
pembuatan batu bata.Metode : Penelitian menggunakan desain potong lintang dengan pemilihan sampel
secaratotal sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengamatan cara kerja. Variabel
yang diteliti adalah umur, indeks massa tubuh, masa kerja, lama kerja, aktivitas olahraga, kebiasaan
merokok, pekerjaan rumah tangga, posisi kerjalengan atas, lama posisi lengan atas sewaktu istirahat, posisi
duduk ketika bekerja. Dilakukan pengukuran nyeri dan disabilitas juga menggunakan instrumen shoul der
pain and disablity index SPADI Hasil : Jumlah responden adalah 92 orang lelaki. Didapatkan prevalensi
nyeri bahu 57,6 dengan skor pain index 40 tahun ROs 30,62 1K95 7,16-131,01 , tidak aktivitas olahraga ROs
8,97 IK95 1,30-61,76 Faktor pekerjaan yang berhubungan; lama kerja> 8 jam ROs 5,71 IK95 1,56-20,80 ,
masa kerja > 5 tahun ROs 5,00 IK95 1,30-19,13, sertaposisi duduk bungkuk ROs 5,13 K95 1,20

ndash; 21,95 . Kessimpulan dan saran : Prevalensi nyeri bahu pada pekerja pembuatan batubata adalah 57,6 .
Faktor yang berhubungan adalah; umur > 40 tahun, tidak aktivitas olahraga, lama kerja> 8 Jam, masa kerja
> 5 tahun, posisi duduk bungkuk. Saran agar desain tempat kerja agar sesuai dengan posisi bekerja dan
dianjurkan untuk berisitirahat yang cukup bagi pekerja seteleh bekerja 8 jam sehari. Kata Kunci : Nyeri
bahu, pekerjainformal, pembuat batu bata, aktivitas olahraga, lama kerja, masa kerja, posis duduk.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Analysis of shoulder pain and associated risk factors among male brick making workers Study in Cibarusah
sub district, Bekasi district Background More than one third of brick making workers suffer from shoulder
pain. It is necessary to identify causes or related factors to shoulder pain among them, so that prevention
measures in the workplace can be implemented so that it can improve the health status of brick making
workers. Method The study used cross sectiona design with total sampling. Data collection was done by
interviewing and observing the workers. The variables studied were age, body mass index, work period,
duration of work, sport activity, smoking habit, housework, upper arm position, upper arm position during
rest, sitting position at work. Pain index and disability index was measured using shoulder pain and disablity
index SPADI instrument. Result The number of respondents were 92 people consisting of all men. The
prevalence of shoulder pain was 57,6 . Pain index score 40 years AOR 30,62 95 CI 7,16 131,01 , no sport
activity AOR 8.97 95 Cl 1.30 61,76 . Related work factors duration of work 8 hours AOR 5.71 95 CI 1.56
20.80, working period 5 years AOR 5.00 95 CI 1.30 19.13, and AOR hunched position 5.13 95 CI 1,20
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21,95 . Conclusion and suggestion The prevalence of shoulder pain in brick making workers was 57.6 .
Related factors are age 40 years, no sports activity, duration of work 8 hours, work period 5 years, hunched
position. Suggestions for the design of the workplace to fit the working position and it is advisable to have
adequate rest for workers after work 8 hours aday. Key words Shoulder pain, informal workers, brick
makers, sports activities, work period, duration of work, sitting position at work.



